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ABSTRACT 

The objective of this study is to establish the approach for documenting the inventory of goods at 

CV. Bali Made. This investigation employs qualitative analysis techniques, gathering data 

through observations and interviews regarding CV. Bali Made. The analytical method employed 

is comparative descriptive analysis, where the researcher elucidates the findings obtained from 

observations at the research site and compares them with the theoretical merchandise inventory 

recording method defined by SAK ETAP, which has evolved in academic circles. Based on the 

research outcomes and discussions, it can be inferred that CV. Bali Made has adopted the 

perpetual method of recording merchandise inventory as stipulated by SAK ETAP. This entails 

recognizing inventory expenses when the sold inventory aligns with the period in which the 

associated revenue is acknowledged. Additionally, any damaged goods are accounted for as loss 

expenses, and disclosure requirements apply to inventory valuations. 

Keywords: SAK ETAP, Inventory 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yang beroperasi di sektor jasa, perdagangan, Atau, perusahaan manufaktur 

harus menjalankan proses pencatatan akuntansi untuk mengetahui kondisi keuangan mereka. Hal 

ini disebabkan oleh kemampuan laporan keuangan untuk mengungkapkan secara objektif 

keadaan finansial perusahaan, baik itu mencerminkan keuntungan atau kerugian. Seperti yang 

diungkapkan oleh Lubis (2010:3), akuntansi memiliki peran sentral dalam ekonomi dan sistem 

sosial kita. Fokus utama dari bidang akuntansi adalah menciptakan data keuangan melalui proses 

pencatatan, pelaporan, dan penafsiran, yang kemudian digunakan sebagai landasan untuk 

mengambil keputusan. 

Sistem akuntansi yang efektif, khususnya dalam penilaian persediaan, berfungsi sebagai 

alat untuk menyediakan informasi yang berguna dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dan 

sebagai sarana untuk mengendalikan proses internal yang efisien. Perusahaan diharapkan mampu 

menerapkan kebijakan akuntansi dengan cermat untuk menghasilkan informasi yang akurat yang 

mendukung kelancaran operasi bisnis. Maka dari itu, perusahaan diwajibkan Untuk menaati 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK), terutama SAK yang berlaku untuk entitas non-publik, yang 

telah dikembangkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada tahun 2009.  

Menurut penjelasan (IAI) mengenai (SAK ETAP) tahun 2009, persediaan dapat diartikan 

sebagai aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan operasional bisnis, digunakan dalam 
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konteks produksi barang yang akan dijual, atau sebagai komponen bahan dan peralatan yang 

terlibat dalam proses produksi, maupun dalam transaksi pembelian jasa. Persediaan 

dikelompokkan sebagai aset likuid karena penjualan produk secara tunai dapat meningkatkan 

jumlah kas perusahaan. Namun, Apabila barang dijual dengan sistem kredit, perusahaan harus 

menanti periode tertentu hingga pembeli melunasi pembayarannya utangnya, yang akan 

menyebabkan penambahan kas perusahaan pada saat itu. 

Menurut Anwar dan Karamoy (2014:1287), dalam prakteknya, terkadang perusahaan 

tidak melakukan pencatatan dengan baik karena beberapa alasan, seperti kurangnya informasi 

mengenai metode pencatatan persediaan yang baru, kurangnya pemahaman pihak perusahaan 

tentang penggunaan metode yang lebih tepat, atau karena Perusahaan telah merasa puas dengan 

metode yang sudah digunakan sebelumnya dan memiliki kekhawatiran bahwa beralih ke metode 

baru akan sedikit susah diintegrasikan dengan sistem yang telah ada. Kesalahan dalam 

pencatatan persediaan dapat memiliki konsekuensi serius, Baik dalam Dalam neraca maupun 

laporan laba rugi suatu perusahaan perdagangan, seringkali nilai persediaan menjadi komponen 

yang signifikan jika dibandingkan dengan yang lainnya. total aset likuid. Sementara Dalam 

laporan laba rugi, biaya pokok dari persediaan yang terjual biasanya menjadi faktor utama yang 

memengaruhi kinerja atau hasil operasional perusahaan selama periode tertentu.  

Berdasarkan wawancara dengan I Made Antara, yang merupakan pemilik toko CV Bali 

Made, yang terletak di alamat Jalan Raya Bukit Jati No 80X, Samplangan, Gianyar, perusahaan 

ini bergerak dalam bisnis perdagangan dengan menyediakan berbagai macam material bangunan 

seperti semen, pasir, batako, keramik, bata, kayu, cat, palen-palen, dan sanitary. CV ini telah 

beroperasi sejak tanggal 30 Oktober 2017. Kegiatan pokoknya yakni membeli barang dagangan 

dari pemasok lalu dijual kepada konsumen tanpa melakukan perubahan pada barang tersebut, 

dengan maksud untuk mencapai profit. Dari hasil observasi, terungkap bahwa pendapatan CV 

Bali Made mencapai Rp. 250.000.000 setiap bulannya, sementara pengeluarannya sekitar Rp. 

30.000.000 per bulan. Meskipun CV Bali Made telah menerapkan metode pencatatan perpetual, 

belum sepenuhnya optimal. Masalah yang selalu muncul yakni adanya selisih antara stok di 

gudang dengan catatan yang ada dalam data perusahaan. 

Kondisi ini muncul karena kurangnya keselarasan dalam pencatatan persediaan antara 

karyawan dan bagian yang bertanggung jawab atas pencatatan persediaan. Terkadang, 

perusahaan sering menghadapi akumulasi Barang-barang yang ada di gudang sebagai persediaan 

memiliki potensi risiko yang dapat menyebabkan kerugian, seperti hilangnya barang atau 

kadaluwarsa masa berlaku barang, kerusakan persediaan karena akumulasi, dan sejumlah 
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kerugian lain yang dapat memengaruhi kesejahteraan perusahaan. Dengan demikian, perusahaan 

harus melaksanakan manajemen persediaan atau sistem pengendalian persediaan guna mencegah 

masalah-masalah tersebut. Agar perusahaan dapat mencatat dan menilai persediaan dengan 

efisien, diperlukan adanya kebijakan yang mengatur aspek tersebut. 

Perusahaan dapat memilih dari berbagai opsi metode pencatatan dan penilaian persediaan 

yang sesuai dengan standar. Metode-metode yang berbeda ini dapat menghasilkan perhitungan 

yang beragam karena setiap metode memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing dalam 

menentukan besarnya harga pokok. Penerapan metode pencatatan dan penilaian persediaan 

dalam suatu perusahaan bisa berbeda dari perusahaan lainnya, bergantung pada keputusan yang 

diambil. Penerapan metode penilaian persediaan dalam setiap perusahaan dilakukan dengan 

tujuan untuk menghindari fluktuasi harga beli barang atau penyesuaian harga yang berlebihan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Persediaan (Inventory) 

Berdasarkan panduan dari IAI (2013) Dalam (SAK ETAP) Bagian 11, Persediaan yakni 

aset yang memenuhi syarat-syarat berikut: dimiliki untuk dijual dalam operasi bisnis yang biasa, 

berada dalam tahap proses produksi untuk tujuan penjualan, atau berbentuk bahan atau 

perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi atau penyediaan jasa. 

Metode Pencatatan Persediaan 

Terdapat dua metode pencatatan persediaan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Kieso dan 

rekan-rekannya (2017:370): 

1. Metode Pencatatan Perpetual : Dalam sistem ini, setiap kali terjadi pembelian dilakukan 

pencatatan pada akun persediaan barang dagangan, pada saat terjadi penjualan dilakukan 

pencatatan pada akun penjualan dan biaya, serta dijelaskan barang-barang penjualan. 

Oleh karena itu, setiap perubahan dalam persediaan perusahaan dicatat dalam akun 

persediaan saldo rekening persediaan dapat memberikan informasi tentang jumlah 

persediaan pada setiap saat. Nilai persediaan akhir dapat diketahui melalui catatan 

akuntansi, tetapi perhitungan fisik biasanya masih diperlukan untuk memverifikasi 

persediaan fisik sesuai dengan catatan akuntansi. 

2. Metode fisika/periodik:Penerapan metode fisik memerlukan pengakuan aktual atas aset 

yang ada pada saat penyusunan laporan keuangan. Perhitungan ini diperlukan untuk 

menentukan jumlah  barang yang tersisa dan kemudian menghitung harga dasar.  

 Dalam metode ini, perubahan persediaan tidak dicatat secara permanen dalam 

pembukuan dan setiap pembelian dicatat dalam akun pembelian. Karena tidak ada catatannya 
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yang mencatat perubahan dalam persediaan barang secara langsung, maka biaya pokok 

penjualan tidak dapat dihitung secara real-time. Dalam metode berulang, akun seperti retur 

pembelian, diskon pembelian, dan pengeluaran pengiriman barang dicatat dalam catatan terpisah. 

Di sisi lain, dalam Dalam metode perpetual, tidak ada kebutuhan untuk menggunakan akun-akun 

tersebut untuk menghitung biaya pokok penjualan. sebaliknya, akun persediaan digunakan. Pada 

metode pencatatan periodik, perusahaan harus melakukan perhitungan fisik (inventarisasi) Di 

akhir periode, tujuannya adalah untuk mengidentifikasi jumlah persediaan barang dagangan yang 

tersisa dan menghitung biaya pokok penjualan selama periode tersebut. 

Metode Penilaian Persediaan 

 Metode penilaian persediaan digunakan untuk mengelola variasi karakteristik barang, 

seperti kemungkinan kerusakan, kecenderungan basi, dan atribut lainnya. Tujuannya adalah 

untuk mengakomodasi perbedaan-perbedaan ini. Dengan menggunakan metode penilaian yang 

tepat, perusahaan dapat menganalisis persediaan barangnya dengan lebih baik, dengan demikian 

dapat menghindari potensi kerugian. Berikut adalah beberapa metode penilaian persediaan yang 

umum digunakan: 

a. First In, First Out (FIFO) 

Dalam definisi yang tepat, FIFO adalah suatu metode di mana barang yang pertama kali 

masuk ke dalam persediaan adalah yang pertama kali dikeluarkan. Dengan kata lain, 

barang yang digunakan pertama kali dari persediaan barang dagang adalah barang yang 

telah tiba lebih awal untuk dijual. Metode ini biasanya sesuai untuk digunakan dalam 

kasus di mana terdapat fluktuasi permintaan yang tinggi, seperti pada barang-barang 

makanan dan bahan pokok lainnya. 

b. Last in, First Out (LIFO) 

Berbeda dengan FIFO, metode LIFO mengasumsikan bahwa barang yang pertama kali 

dikeluarkan adalah barang yang terakhir kali masuk. Dengan kata lain, barang yang baru-

baru ini ditambahkan ke dalam persediaan akan menjadi yang pertama dijual kepada 

konsumen. Metode ini sering digunakan ketika terjadi permintaan tinggi dari konsumen 

yang dipengaruhi oleh sifat-sifat barang tertentu seperti warna, bentuk, atau model. 

c. Metode Average  

Metode Metode rata-rata adalah cara untuk menghitung persediaan dengan membagi 

jumlah total barang yang tersedia untuk dijual oleh jumlah unit yang ada. Dalam metode 

ini, barang yang dijual adalah hasil dari perhitungan rata-rata jumlah persediaan yang 
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ada. Metode rata-rata ini merupakan suatu titik tengah antara dua metode sebelumnya, 

yaitu FIFO dan LIFO 

SAK ETAP Mengenai Persediaan 

 Dalam SAK ETAP Bagian 11 yang membahas persediaan, mencakup peraturan yang 

memuat peraturan yang mengatur tentang penilaian persediaan dan prinsip akuntansi, 

sebagaimana dijelaskan pada Paragraf 11.1. Menurut peraturan tersebut, Persediaan yakni aset 

yang dimanfaatkan: untuk tujuan penjualan dalam operasi bisnis yang biasa, atau dalam proses 

produksi dengan niat untuk dijual nantinya, Atau berbentuk barang-barang atau perlengkapan 

yang digunakan dalam proses produksi atau dalam penyediaan jasa. 

 SAK ETAP pada paragraf 11.2 menjelaskan bahwa prinsip-prinsip pengakuan persediaan 

berlaku untuk semua jenis persediaan kecuali dalam situasi-situasi berikut: 

1. Persediaan (work in progress) yang berkaitan dengan proyek konstruksi, Melibatkan 

layanan kontrak yang terkait secara langsung, sebagaimana diuraikan dalam Bab 20 yang 

membahas pendapatan. 

2. Penanaman modal dalam instrumen keuangan khusus, sesuai dengan ketentuan yang 

terdapat dalam Bab 10 yang mengatur tentang investasi dalam instrumen keuangan 

tertentu. Selain itu, paragraf ini juga memberikan panduan mengenai Formula yang 

digunakan untuk mengatribusikan biaya ke dalam persediaan. 

Pengukuran Persediaan SAK ETAP 

Entitas harus menilai persediaan dengan mengambil nilai Harga pembelian kurang dari 

harga pembelian setelah dikurangi biaya yang diperlukan untuk penyelesaian dan penjualan. 

Proses untuk menentukan biaya persediaan melibatkan dua tahapan yakni: pertama, 

Mengidentifikasi biaya akuisisi atau biaya produksi barang (yang dikenal sebagai biaya 

persediaan atau inventoriable cost); kedua, Menggunakan rumus biaya untuk membagi total nilai 

persediaan pada awal periode dan biaya pembelian atau produksi barang guna mendapatkan 

biaya persediaan akhir dan biaya pokok penjualan. Biaya persediaan mencakup semua biaya 

yang berkaitan dengan pembelian, biaya produksi, dan biaya lain yang timbul untuk memelihara 

persediaan dalam kondisi dan lokasi yang siap untuk dijual atau digunakan, berdasarkan kondisi 

dan lokasi saat ini.  

Menurut PSAK ETAP, formula biaya harus memenuhi persyaratan berikut: perusahaan 

harus menghitung Untuk menghitung biaya persediaan pada barang yang biasanya tidak dapat 

diganti dan barang atau jasa yang diproduksi, serta secara spesifik diidentifikasi berdasarkan 

biayanya masing-masing, diperlukan penggunaan rumus FIFO (First-In-First-Out) atau metode 
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rata-rata tertimbang, kecuali ada ketentuan lain yang diatur dalam paragraf 11.14. Formula biaya 

yang sama harus diterapkan untuk semua jenis persediaan dengan karakteristik dan penggunaan 

yang serupa. Namun, pada bahan dengan karakteristik atau penggunaan yang berbeda, formula 

biaya yang berbeda juga bisa digunakan jika dianggap sesuai. Penggunaan metode Last-In-First-

Out (LIFO) tidak diperbolehkan sesuai dengan PSAK ETAP. 

Pengakuan Sebagai Beban SAK ETAP 

 Untuk mengkomputasi biaya persediaan pada barang yang biasanya tidak dapat digantikan, 

serta barang atau jasa yang diproduksi dan secara khusus diidentifikasi berdasarkan biayanya 

masing-masing, diperlukan penggunaan entwitas FIFO (First-In-First-Out) atau metode rata-rata 

tertimbang, kecuali jika terdapat ketentuan lain yang diuraikan dalam paragraf 11.14. Formula 

biaya yang sama harus diterapkan pada semua jenis persediaan yang memiliki karakteristik dan 

penggunaan yang serupa. Namun, untuk bahan dengan karakteristik atau penggunaan yang 

berbeda, formula biaya yang berbeda juga dapat digunakan jika dianggap sesuai. Penggunaan 

metode Last-In-First-Out (LIFO) tidak diperbolehkan sesuai dengan PSAK ETAP.. 

Pengungkapan Persediaan SAK ETAP 

Persediaan memiliki dampak signifikan terhadap isi laporan keuangan. Ketidakakuratan 

dalam pencatatan persediaan dapat memiliki dampak pada neraca keuangan dan juga dapat 

mempengaruhi laporan laba rugi. Hal ini dikarenakan jumlah persediaan yang tercatat dalam 

neraca akan memengaruhi perhitungan biaya penjualan dalam laporan laba rugi. Ikatan Akuntan 

Indonesia mengamanatkan dalam SAK ETAP bahwa pengungkapan mengenai persediaan harus 

mencakup:  

a. Kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk menilai persediaan, termasuk formula 

biaya yang dipergunakan. 

b. Total nilai tercatat persediaan dan jumlahnya yang diklasifikasikan sesuai dengan 

karakteristik entitas. 

c. Jumlah persediaan yang dicatat sebagai pengeluaran selama periode tertentu 

d. Jumlah penyusutan nilai persediaan yang dicatat dalam laporan laba rugi, beserta nilai 

tersebut. pemulihannya, sebagaimana diatur dalam Bab 22. 

e. Jumlah persediaan yang telah digunakan selama periode tersebut.. 
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METODE PENELITIAN 

Sugiyono (2012:224) berpendapat bahwa proses Pengumpulan data merupakan tahapan 

penelitian yang paling penting  karena hakikat penelitian adalah pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain observasi, wawancara, 

dan pengumpulan dokumen. 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang diterapkan adalah pendekatan analisis 

deskriptif perbandingan. Dalam metode ini, Peneliti menjelaskan hasil-hasil yang ditemukan dari 

data yang dikumpulkan melalui pengamatan yang dilakukan pada objek penelitian. Kemudian, 

hasil observasi tersebut dibandingkan dengan metode pencatatan persediaan menurut SAK 

ETAP dalam konteks teori yang telah berkembang dalam dunia akademik. Peneliti melakukan 

analisis perbandingan secara bertahap antara Metode pencatatan persediaan yang diterapkan 

dalam perusahaan sejalan dengan metode pencatatan persediaan berdasarkan SAK ETAP. 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan deskripsi komparatif yang diinterpretasikan 

berdasarkan data yang diperoleh. Setelah melakukan analisis tersebut, peneliti dapat 

menyimpulkan hasilnya dan Memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat membantu dalam 

memperbaiki kelemahan yang terdapat dalam perusahaan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Penelitian 

CV Bali Made adalah sebuah usaha perdagangan yang berfokus pada penjualan bahan 

dan alat bangunan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2017 dan berlokasi di Jalan Raya Bukit 

Jati No 80X, Samplangan, Gianyar. Pendirian perusahaan ini mempunyai untuk memberikan 

pelayanan yang optimal dalam memenuhi kebutuhan bahan bangunan dan perkakas tukang di 

wilayah Gianyar dan sekitarnya, dengan menawarkan produk yang mudah ditemukan, lengkap, 

dan terjangkau. 

Dalam kerangka sistem akuntansi perusahaan, CV Bali Made memiliki sistem akuntansi 

persediaan yang dirancang khusus untuk mengelola catatan persediaan barang yang dimiliki oleh 

perusahaan. Dalam sistem akuntansi ini, CV Bali Made menerapkan metode pencatatan 

perpetual, yang berarti bahwa catatan persediaan diperbarui secara terus-menerus seiring dengan 

transaksi yang terjadi. 

Penerapan Metode Pencatatan Persediaan Barang Dagang 

Permasalahan yang ditangani oleh peneliti dalam CV. Bali Made adalah bahwa bagian 

gudang belum memiliki sistem pencatatan persediaan yang teratur. Hal ini terlihat dari catatan 
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persediaan yang tidak selaras dengan jumlah fisik barang, meskipun barang-barang tersebut telah 

diterima oleh bagian penjualan. Akibatnya, terjadi kehilangan persediaan di dalam perusahaan, 

dan langkah selanjutnya bergantung pada keputusan yang diambil oleh pimpinan perusahaan 

setelah kepala gudang melaporkan situasinya. Akibat dari masalah ini adalah kerugian dalam 

penyimpanan barang, dan hal ini mengganggu kelancaran operasi perusahaan. 

Namun, analisis terhadap metode pencatatan persediaan  yang digunakan oleh CV. Bali 

Made menunjukkan metodologinya sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

khususnya SAK ETAP. 

Dengan metode perpetual, Biaya persediaan akhir dan biaya pokok penjualan sepanjang 

tahun bisa dengan segera dihitung berdasarkan catatan akuntansi. Tetapi, Apabila terdapat 

perbedaan antara harga pokok persediaan yang dicatat dalam buku akuntansi dengan nilai 

persediaan yang terdapat pada persediaan sebenarnya, maka pencatatan persediaan dalam buku 

akuntansi harus disesuaikan. Harga pokok penjualan juga harus dicatat dalam buku akuntansi di-

adjust. CV. Bali Made sudah menerapkan metode pencatatan dan penilaian persediaan yang 

sesuai. Sistem teknologi informasi juga telah memberikan kontribusi dalam melaksanakan 

pencatatan dan penilaian persediaan serta mengatasi potensi hambatan yang mungkin timbul 

dalam proses tersebut. 

Pengukuran Persediaan 

Biaya perolehan persediaan mencakup seluruh biaya yang timbul selama proses 

pembelian dan pengiriman barang, Termasuk juga biaya lain yang diperlukan untuk 

mengarahkan persediaan ke keadaan dan lokasi saat ini atau gudang penyimpanan CV. Bali 

Made. Sementara itu, biaya pembelian persediaan yang diakui oleh perusahaan mencakup harga 

beli barang, pajak masukan, biaya transportasi, Biaya penanganan serta biaya lain yang dapat 

secara langsung dikaitkan dengan akuisisi barang persediaan, termasuk dalam hal ini diskon, 

potongan, dan insentif harga lain yang diterima oleh perusahaan dalam satu transaksi pembelian 

dari pemasok utama diakui sebagai pengurang dari biaya pembelian tersebut. 

Dalam konteks ini, perusahaan CV. Bali Made juga tidak melibatkan biaya konversi 

karena perusahaan ini adalah perusahaan dagang murni dan bukan perusahaan manufaktur. Oleh 

karena itu, tidak ada biaya konversi yang terlibat dalam pengelolaan persediaan barang dagangan 

perusahaan ini 

Teknik Pengukuran Biaya 

CV. Bali Made menggunakan teknik pengukuran persediaan dengan menerapkan sistem biaya 

standar atau metode eceran. Dalam metode ini, perusahaan dapat memperkirakan biaya 
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persediaan yang relevan dengan menggunakan biaya standar yang didasarkan pada tingkat 

normal dari perlengkapan dan tenaga kerja. Perusahaan juga melakukan peninjauan rutin 

terhadap komponen-komponen ini dan melakukan revisi kebijakan Sesuai dengan situasi saat ini, 

dalam metode penilaian eceran, biaya persediaan dihitung dengan mengurangkan nilai jual 

persediaan dari persentase keuntungan yang sesuai. 

Formula Biaya 

CV. Bali Made telah mengadopsi formula biaya rata-rata dalam perhitungan biaya 

persediaan. Formula ini digunakan oleh perusahaan untuk semua jenis persediaan yang memiliki 

sifat dan penggunaan yang serupa. Sebagai contoh, pada bulan Desember 2022, perusahaan 

mencatat bahwa rata-rata bergerak untuk persediaan semen tiga roda adalah sebanyak 250 sak 

dengan total saldo (Rp. 13.975.000), yang menghasilkan harga perolehan sekitar Rp. 55.900 per 

sak. Sementara itu, rata-rata bergerak untuk persediaan semen rajawali pada bulan Desember 

2022 adalah sekitar 150 sak dengan total saldo (Rp. 6.465.000), yang menghasilkan harga 

perolehan sekitar Rp. 43.100 per sak. Untuk persediaan usuk abesia pada bulan Desember, 

perusahaan mencatat bahwa rata-rata bergerak adalah sekitar 105 batang dengan total saldo (Rp. 

2.100.000), yang menghasilkan harga perolehan sekitar Rp. 20.000/batang. 

Harga rata-rata per unit (persak) dihitung ulang setiap kali ada pembelian  dan setiap 

pengiriman berikutnya, dengan harga rata-rata tersebut menjadi acuan, hingga terjadi pembelian 

baru. Ini berlaku untuk produk seperti semen tiga roda., harga pokok rata-ratanya adalah Rp. 

55.900 per sak, sedangkan untuk semen rajawali adalah Rp. 43.100 per sak, dan untuk usuk 

abesia adalah Rp. 20.000 per batang. Penggunaan metode ini memungkinkan perusahaan untuk 

menghitung harga pokok persediaan yang ada di gudang setiap kali terjadi transaksi pembelian 

atau pengeluaran barang, dan hal ini membantu dalam mempertahankan konsistensi harga pokok 

persediaan yang tidak dipengaruhi oleh fluktuasi harga yang mungkin terjadi di pasar. 

Pengakuan Sebagai Beban 

CV. Bali Made mengakui persediaan sebagai beban pada saat persediaan tersebut dijual, 

dan jumlah tercatatnya diakui sebagai beban pada periode yang sama dengan pendapatan yang 

terkait diakui. Dengan cara ini, perusahaan menerapkan prinsip "matching concept" dengan baik, 

di mana biaya persediaan yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan diakui sebagai beban 

pada periode yang sama dengan pendapatan tersebut. Dalam konteks ini, ketika barang dagangan 

dijual, hal ini akan mengakibatkan pengurangan jumlah persediaan yang dianggap sebagai 

pengeluaran atau beban, yang kemudian mengurangi jumlah pendapatan atau penerimaan yang 

diperoleh dari penjualan barang dagangan tersebut. 
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CV. Bali Made menjaga harga jual mereka lebih tinggi daripada harga beli, sehingga 

mereka dapat menghasilkan margin yang telah ditentukan sebelumnya. Perusahaan berusaha 

untuk menghindari risiko persediaan kadaluwarsa atau rusak, yang dapat menyebabkan kerugian 

dan menambah beban perusahaan. Untuk mengurangi risiko ini, CV. Bali Made mengambil 

tindakan seperti mengembalikan produk yang masih dalam kondisi baik kepada pemasok. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa kebijakan ini tidak berlaku untuk semua jenis persediaan, 

terutama jika ada ketentuan pembelian tanpa opsi pengembalian (non-returnable). Dalam situasi 

di mana persediaan rusak atau kadaluwarsa tidak dapat dikembalikan, CV. Bali Made akan 

melakukan pencatatan pemusnahan persediaan melalui berita acara pemusnahan. 

Pengungkapan Persediaan 

CV. Bali Made telah menerapkan kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan 

pengungkapan nilai persediaan barang dagang mereka. Pengukuran nilai persediaan dilakukan 

secara berkala dengan mengalikan harga jual dengan jumlah persediaan yang tersedia dalam 

persediaan. Selain itu, jumlah persediaan yang ada juga diakui sebagai beban dalam periode yang 

relevan. Jika terjadi penurunan nilai persediaan akibat kerusakan atau faktor lainnya, 

penyesuaian tersebut telah dicatat dalam laporan laba rugi selama periode yang sesuai. 

Tabel 4. 3 Analisis Perbandingan Persediaan Menurut SAK ETAP Dengan CV. Bali 

Made 

Metode Menurut SAK ETAP Menurut CV. Bali Made Keterangan 

Pengukuran 

Persediaan 

Entitas harus mengevaluasi 

persediaan dengan 

memperhatikan nilai Harga jual 

setelah dikurangi biaya yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

dan menjualnya harus lebih 

rendah daripada biaya perolehan. 

Biaya  persediaan mencakup 

semua biaya pembelian, biaya 

produksi, dan biaya lain yang 

timbul untuk membawa 

persediaan ke keadaan sekarang. 

Perusahaan menerapkan metode 

khusus dalam pencatatan 

Biaya perolehan inventaris 

mencakup semua biaya 

pembelian dan biaya lain yang 

diperlukan untuk membawa 

inventaris ke kondisi dan lokasi 

yang tepat. Saat ini, seperti yang 

terdapat di Gudang 

penyimpanan persediaan CV. 

Bali Made. CV. Bali Made 

mengadopsi metode perpetual 

dalam pencatatan persediaan 

mereka, dan mereka 

menggunakan formulasi biaya 

rata-rata untuk perhitungan 

Sesuai  
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persediaan ini, yaitu metode 

perpetual 

persediaan. 

Pengakuan 

Sebagai Beban 

 

Jika persediaan dijual, jumlah 

yang dicatat akan diperlakukan 

sebagai beban pada periode 

pengakuan pendapatan dari 

penjualan tersebut. 

CV. Bali Made mengakui 

persediaan sebagai pengeluaran 

Pada saat periode di mana 

pendapatan yang berkaitan 

dengan penjualan tersebut 

diakui. 

 

Sesuai  

Pengungkapan 

Persediaan 

 

Entitas harus memberikan 

informasi tentang metode 

akuntansi yang mereka terapkan 

terhadap nilai persediaan. 

Informasi yang diberikan 

meliputi rumus penetapan biaya 

yang digunakan, total nilai  

tercatat  persediaan, dan 

klasifikasi persediaan 

berdasarkan karakteristik bisnis; 

Jumlah persediaan yang dicatat 

sebagai beban selama periode 

waktu tertentu. 

CV. Bali Made telah 

mengimplementasikan kebijakan 

akuntansi yang berkaitan dengan 

pengungkapan nilai persediaan 

barang dagangnya. Mereka 

secara rutin mengukur 

Menghitung nilai persediaan 

dengan cara mengalikan harga 

jual dengan kuantitas persediaan 

yang tersedia dalam kuantitas 

yang sesuai. Nilai total 

persediaan juga diakui sebagai 

beban dalam periode yang 

relevan dan penyesuaian ini 

tercermin Dalam laporan laba 

rugi untuk periode akuntansi 

yang relevan. 

Sesuai  

Sumber: Data Diolah, 2023 

 

 

 

 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

183 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2025 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai "Analisis Metode Pencatatan Barang 

Dagang Sesuai dengan PSAK ETAP di CV. Bali Made," kesimpulannya yakni: 

1. Secara umum, analisis terhadap Metode pencatatan persediaan yang diterapkan oleh 

CV. Bali Made di Kabupaten Gianyar telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Non-Publik (SAK ETAP). SAK ETAP menjelaskan bahwa CV. Bali Made 

menggunakan pendekatan perpetual, yang memungkinkan perusahaan untuk 

menghitung biaya persediaan akhir dan harga pokok penjualan sepanjang tahun secara 

langsung melalui catatan akuntansi. Meskipun demikian, jika terdapat perbedaan antara 

biaya persediaan yang dicatat dalam catatan akuntansi dengan nilai aktual persediaan, 

maka jumlah persediaan dalam catatan akuntansi harus disesuaikan. Begitu juga, harga 

pokok penjualan dalam pencatatan akuntansi juga harus disesuaikan. 

2. Pengakuan persediaan sebagai beban yang dilakukan oleh CV. Bali Made telah 

mengikuti Standar akuntansi keuangan untuk entitas yang tidak bertanggung jawab 

kepada publik (SAK ETAP). Menurut SAK ETAP persediaan diakui sebagai 

pengeluaran pada periode di mana persediaan tersebut terjual, dan jumlah yang dicatat 

sebagai pengeluaran akan sesuai dengan periode ketika pendapatan yang terkait dengan 

penjualan tersebut diakui. akan sesuai dengan periode di mana pendapatan yang terkait 

dengan penjualan persediaan tersebut diakui. Jika terjadi kerusakan pada barang 

persediaan, kerugian akibat kerusakan juga diakui sebagai beban sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku 

3. CV. Bali Made mengikuti kebijakan yang mematuhi Standar Akuntansi Keuangan 

untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dalam mengungkapkan nilai 

persediaan barang dagang. 

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, berikut beberapa rekomendasi yang dapat diajukan: 

1. Diperlukan pengawasan yang lebih cermat di CV. Bali Made untuk mengurangi risiko 

kehilangan barang dagangan dan meminimalkan potensi kerugian. 

2. Di akhir tahun, perusahaan melakukan pemeriksaan fisik terhadap seluruh persediaan 

untuk mengkonfirmasi catatan akuntansi dan memeriksa apakah saldo yang tercatat 

dalam pembukuan sesuai. Tindakan ini dilakukan dengan maksud membandingkan 

catatan persediaan dengan hasil pemeriksaan fisik, sehingga perusahaan dapat 

mengidentifikasi perbedaan total dalam persediaan. 
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